BAB V
KESIMPULAN

Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia (RI) pada tangga 17
Agustus 1945 bukanlah akhir dari perjuangan. Belanda masih ingin berkuasa di
Indonesia mengingat negara RI memiliki kekayaan alam yang melimpah.
Berbagai cara ditempuh oleh Belanda guna kembali berkuasa di RI baik itu
dengan jalan diplomasi maupun dengan jalan militer. Rl beberapa kali “digiring”
oleh Belanda untuk mengadakan perjanjian, yang tentu saja sangat merugikan
pihak RI.

Perjanjian pertama yang ditandatangani oleh Rl dan Belanda adalah
Linggarjati. Wakil dari pihak RI adalah Sutan Sjahrir sedangkan pihak Belan da
adalah Prof. Schermerhorn. Dilihat dari hasil kesepatan perjanjian, pihak RI
sangat dirugikan karenawilayah RI hanyaterdiri dari Jawa, Sumatra, dan Madura.
Wilayah selain tiga pulau tersebut akan dijadikan bagian dari Negara Indonesia

Serikat atau sering disebut dengan Republik Indonesia Serikat (RIS).

Perjanjian Linggarjati memang membuat wilayah RI menjadi sempit akan
tetapi hal yang paling penting dari perjanjian tersebut adalah negara Rl diakui
secara de facto oleh Belanda. Dalam hal ini berarti, Pemerintah Belanda mengakui
RI sebagai sebuah negara yang merdeka. Oleh para pemimpin dianggap sebagai
titik penting karena dari sgjak 1945, Pemerintah Belanda tidak mengakui

Proklamasi Kemerdekaan RI.
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Belanda merasa belum puas dengan apa yang sudah diraihn ya sehingga
Belanda mengaj ukan beberapa keputusan tentang penjagaan pos perbatasan antara
daerah RI dan Belanda. Belanda menuduh RI melakukan aksi propaganda anti
Belanda dan menyuruh untuk menghentikannya. Pada tanggal 21 Juli 1947
Perdana Menteri Belanda Dr. Louis Beel telah mengucapkan pidatonya yang
isinya memberi kuasa penuh kepada van Mook untuk melakukan aksi Militer.

Alasannya adalah pihak RI tidak menepati hasil Perjanjian Linggarjati

Aksi militer Belanda ini terkenal dengan Agresi Militer Belanda |. Untuk
mengelabuhi dunia Internasional, Belanda menamakan dengan “aksi polisionil”
untuk mengamankan wilayah RI dari “gerombolan pengacau” . “Gerombolan
pengacau” ini adalah sebuah pemberian julukan Belanda kepada TNI. Panglima
Jenderal Sudirman sebagai pemimpin tertinggi TNI menyerukan agar segera
kembali berjuang untuk melawan Belanda, baik rakyat dan tentara harus saling

bahu-membahu.

Agres Militer Belanda ditujukan untuk menguasai wilayah -wilayah yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi. Dengan begitu, RI akan menjadi negara yang
lemah secara ekonomis dan membuatnya semakin lemah. Setelah Agresi Militer
selesa kemudian ditetapkan secara sepihak oleh Belanda dengan menerapkan
garis Van Mook. Garis Van Mook membuat pasukan TNI yang ada di sebagian
besar Pulau Jawa harus hijrah ke daerah yang tidak dikuasai Belanda. Hal tersebut
membuat TNI kecewa atas sikap pemimpin pemerintahan karena mudah tunduk
kepada Belanda. Akan tetapi, TNI terus melakukan gerilya kepada pasukan

Belanda.
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Agresi Militer Belanda | membuat Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
harus turun tangan. Amerika Serikat dan Inggris sangat tidak menyukai adanya
aksi militer yang dilakukan oleh Belanda. Amerika Serikat juga mengancam akan
menghentikan pemberian bantuan ekonomi pasca Perang Dunia |l (PD 11) kepada
Belanda. Belanda akhirnya menerima keputusan PBB untuk membentuk sebuah
komisi untuk menyelesaikan permasalahan RI dan Belanda. Komisi yang berdiri

pada bulan Oktober 1947 diberi nama Komisi Tiga Negara (KTN).

KTN memiliki tiga negara di dalamnya yaitu Australia yang ditunjuk RI,
Belgia yang ditunjuk Belanda dan diketuai Amerika Serikat yang ditunjuk
Australia dan Belgia. Secara teknis KTN bekerja di bawah Dewan Keamanan
PBB (DK PBB). Akhirnya disepakati adanya sebuah perjanjian babak baru antara
RI dan Belanda. Perjanjian yang dilaksanakan di atas kapal Amerika Serikat
kemudian diberi nama perjanjian Renville. Perjanjian ini diawas langsung oleh
KTN dan DK PBB untuk memastikan jalan damai yang ditempuh kedua belah

pihak.

Perjanjian Renville pada tanggal 19 Januari 1948 membuat wilayah RI
semakin sempit sehingga pusat perjuangan Rl berada di Yogyakarta. Pada tahun
1948 di wilayah RI tepatnya di Madiun juga terjadi pemberontakan komunis
dengan tokohnya adalah Musso. TN | dikerahkan untuk menumpas pemberontakan
tersebut. Adanya penumpasan gerakan komunis oleh RI membuat Amerika
Serikat menaruh simpati kepada RI. Hal tersebut dikarenakan Amerika Serikat
yang setelah PD |1l terjadi Perang Dingin dengan Uni Soviet dan berupaya saling

menyebarkan pengaruhnya di dunia.
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Pada tanggal 19 Desember 1948 terjadi Agresi Militer Belanda Il dengan
sasaran adalah Y ogyakarta sebagai Ibukota RI. Jalan ini bisa dikatakan merupakan
jalan nekad Belanda karena pada saat itu KTN sedang berada di Kaliurang
Yogyakarta. Belanda memanfaatkan masa reses di DK PBB karena akan
menghadapi hari Natal. Belanda menyerang dengan menggunakan jalur udara,

berbeda dengan siasat yang dijalankan pada waktu Agresi Militer |.

TNI yang sudah menyadari akan terjadinya Agresi Militer 1l sudah
bersiap-siap di perbatasan Yogyakarta. Rencananya adalah TNI melakukan
penghadangan jalur darat sesuai dengan pengalaman waktu terjadi Agresi Militer
Belanda I1. Sedang di Y ogyakarta sendiri hanya dijaga oleh beberapa kompi TNI
dan Polisi Pelgar Pertempuran (P3). Ketika terjadi Agresi Militer melaui jalur

udara, Y ogyakarta dengan begitu mudah dapat ditaklukan oleh Belanda.

Agresi Militer Belanda Il membuat para pemimpin yang berdiam diri di
Istana Negara (Gedung Agung) kemudian dijadikan tawanan dan dibuang ke luar
Pulau Jawa. Sementara itu, Pasukan TNI yang berjaga di perbatasan Y og yakarta
segera kembali ke Y ogyakarta. Jenderal Sudirman dalam keadaan genting sempat
mengeluarkan perintah kilat. Perintah Kilat itu merupakan perintah kepada
seluruh TNI untuk kembali melaksanakan tugas dengan berperang melawan

Belanda

Akibat lainnya adalah membuat TNI melakukan perjalanan kembali TNI
ke Yogyakarta. TNI sempat beberapa kali melakukan perlawanan dengan tentara

Belanda dan menghancurkan beberapa jembatan penting yang menghubungkan
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Yogyakarta dengan kota lainnya. Wehrkreise 1l (WK [11) dibawah komando
Letkol Soeharto segera melakukan koordinasi untuk melawan Belanda. Termasuk
membagi WK |1l ke dalam beberapa Sub-Wehrkreise (SWK) agar memudahkan

koordinasi.

Y ogyakarta pada awalnya dibagi ke dalam enam SWK kemudian diubah
menjadi tujuh SWK untuk memudahkan koordinasi pasukan. Penyerangan
bal asan terhadap Belanda terjadi di seluruh wilayah Y ogyakarta dengan komando
masing-masing Komandan SWK. Tak terkecuali, Mayor Sardjono yang
mengkomandani SWK 102 dengan wilayah di Bantul. SWK 102 memiliki 4
kompi yaitu Kompi 1 pimpinan Kapten Widodo, Kompi 2 pimpinan Kapten
Soedarmo, Kompi 3 pimpinan Kapten Ali Affandi, Kompi 4 pimpinan Kapten

Soemarmo.

Bantul merupakan salah satu wilayah yang ada di Y ogyakarta yang banyak
didirikan Pabrik Gula peninggalan Belanda. Belanda berkeinginan merebut
kembali pabrik gula tersebut sehingga pada tanggal 29 Desember 1948 datang ke
Bantul melalui arah Barat. Dari arah Barat Belanda menyusuri pegunungan
kemudian turun di desa Pandak dan merebut Pabrik Gula di Gesikan. Mengetahui
gerakan Belanda ke arah Bantul, beberapa pasukan TNI kemudian melakukan
bumi hangus terhadap Pabrik Gula tersebut diantaranya adalah di Pleret dan
Padokan. Perintah bumi hangus ini sesuai dengan rencana sebelum terjadi Agresi

Militer Belandall.
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Taktik yang dijalan TNl adalah dengan taktik gerilya mengingat
persenjataan Belanda lebih lengkap dan modern dibandingkan dengan senjata
TNI. TNI tidak akan menang jika bertempur secara frontal dan terus menerus.
Taktik gerilyajugadipilih karena rakyat Rl selalu membantu dan berpihak kepada
TNI. Pemerintahan Militer yang dibentuk berhasil mengkoordinasi rakyat dari

tingkat atas hingga tingkat pedukuhan.

Kepercayaan rakyat sangat penting untuk dipertahankan dan ditingkatkan,
oleh karena berkaitan dengan masalah logistik sehingga TNI perlu mengadakan
serangan balasan ke kota Yogyakarta. Serangan yang dilakukan antara lain
tanggal 29 Desember 1948 dan 9 Januari 1949. Selain itu TNI khususnya SWK
102 juga aktif bertempur di wilayahnya. Batalyon SWK 102 terkenal memiliki
pasukan yang tangguh dan cerdik dalam bertempur, sehingga tentara Belanda

agak khawatir akan hal itu.

Beberapa markas Belanda seperti di bekas Pabrik Gula Pleret, Barongan,
Padokan tidak luput dari sasaran serangan SWK 102. Markas komando yang ada
di Kota Bantul juga selalu digempur dengan granat maupun senjata api. SWK 102
sendiri terbagi ke dalam empat kompi yaitu Kompi | pimpinan Kapten Wido do,
Kompi Il pimpinan Lettu Soedarmo, Kompi |11 pimpinan Lettu Ali Affandi, dan
Kompi 1V pimpinan Lettu Soemarmo. Masing -masing kompi memiliki fungsi dan

tugas sendiri-sendiri.

Kompi yang selalu mobil/bergerak adalah kompi Kapten Widodo dan

Kompi yang terkenal ketangguhannya adalah Kompi Ali Affandi. Di dalam
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Kompi Ali Affandi ada Komandan Peleton Komaruddin yang terkenal anti peluru.
Pasukan SWK 102 selalu bertugas di pos perbatasan antara kota Y ogyakarta dan
Bantul. Oleh sebab itu, perlawanan banyak terjadi di daerah seperti Sewon,
Kasihan, dan Pleret. Beberapa pertempuran yang terjadi adalah Pertempuran Jati
dan Brgjan, Pertempuran Mrisi, Pertempuran Sangkal, Pertempuran Pelem Sewu,

dan Pertempuran Ngoto.

Tidak semua pertempuran dapat dimenangkan oleh pihak TNI akan tetapi
beberapa pertempuran pihak TNI juga mendapat korban jiwa yang tidak sedikit.
Belanda-pun sebaliknya beberapa pertempuran juga menderita korban jiwa dan
korban peralatan perang yang tidak sedikit pula. Bisa dikatakan, pertempuran
yang dilakukan oleh SWK 102 sangat seru dan berlangsung terus menerus. Dari
beberapa pertempuran itulah pihak TNI k hususnya SWK 102 berhasil medapat

senjata untuk melengkapi perlengkapan dan amunisi.

Serangan balasan yang dilakukan tampaknya masih kurang memberikan
kepercayaan kepada rakyat. Belanda di kancah dunia Internasional terus menerus
bersikukuh bahwa aksi-aks militernya adalah untuk mengamankan dari
“gerombolan pengacau”. TNI dianggap sebagai gerombolan pembuat rusuh
keamanan dan perlu dibasmi. RI dituduh melakukan propaganda anti Belanda
sehingga membuat RI agak terdesak di forum PBB. Permasalahan RI dan Bela nda

akan kembali dibahas pada sidang PBB permulaan bulan Maret 1949.

Sri Sultan HB 1X yang mengetahui hal tersebut segera mengambil inisiatif

untuk melakukan serangan umum tetapi pada siang hari. Sri Sultan HB X
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kemudian mengirimkan surat kepada Jendera Sudirman akan adanya rencana
tersebut. Setelah disetujui kemudian Sri Sultan HB 11X diperintahkan untuk
langsung berkoordinasi dengan Letkol Soeharto selaku Komandan WK 111. Letkol
Soeharto kemudian diminta menghadap Sri Sutan HB 1X padatanggal 1 3 Februari

1949.

Pertemuan yang berlangsung di dalam keraton tersebut tersamarkan oleh
Belanda mengingat Soeharto memaka pakaian adat Jawa. Dalam pertemuan
tersebut Soeharto menyanggupi tanggung jawab besar sebagai komandan
Serangan Umum 1 Maret 1949. Setelah keluar dari lingkungan keraton dan
kembali ke markasnya di Bangunjiwo Kasihan, Soeharto kemudian melakukan

koordinasi dan perencanaan yang matang agar Serangan Umum tersebut berhasil.

Serangan Umum 1 Maret 1949 perlu dilakukan karena mengingat
kepercayaan yang semakin berkurang akibat peperangan yang berkepanjangan.
Hal tersebut dipahami betul oleh Sri Sultan HB IX selaku rgja dari Y ogyakarta.
Dengan adanya Serangan Umum yang dilakukan pada siang hari, rakyat dapat
mengetahui bahwa TNI bisa melakukan taktik menyerang ( Ofensive) bukan
bertahan (defensive). Selain itu, untuk memberikan dukungan kepada pidato Palar

yang merupakan wakil Rl di forum DK PBB.

Pembagian ke tujuh SWK sudah direncanakan begitu juga dengan sasaran
dari objek penyerangan tersebut. SWK 102 mendapat tugas untuk menyerang di
Kantor Pos dan Benteng, Pabrik Aniem Wirobrajan, Markas Belanda di Kotagede,

Wirogunan, Pojok Benteng Wetan, Pabrik Watson, dan Lempuyangan. Selain itu
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SWK 102 mendapat tugas untuk membuat Belanda yang berada di markas Bantul
agar berdiam diri. Hal tersebut dilakukan agar Belanda tidak saling mengirimkan

bantuan ke dalam ataupun keluar Kota Y ogyakarta.

Gerakan pasukan SWK 102 dimulai pada malam hari tanggal 28 Februari
1949 dengan pusat komando di dalam Keraton Y ogyakarta. Setelah bunyi sirene
pergantian jam malam pada pukul 06.00 pagi tanggal 1 Maret 1949 berbuny i,
semua pasukan dari beberapa penjuru melakukan serangan kepada markas dan
pos-pos Belanda. Belanda yang dalam posisi tidak siap hanya melawan sebisanya

dan mengirimkan radio meminta bantuan dari luar Y ogyakarta.

Sementara itu beberapa kompi SWK 102 yaitu Kompi Soedarmo, Kompi
Ali Affandi, Kompi Widodo, dan kompi bantuan pimpinan Darsono memulai
gerakan penyerangan pada sasaran masing-masing. Kompi Widodo yang
merupakan kompi mobil/selalu bergerak melanjutkan serangan dari Pabrik
Watson menuju Kotabaru. Di Pabrik Watson Kompi Widodo mendapatkan

amunisi sebanyak limaton dan beberapa persenjataan lainnya.

Sekitar tengah hari SWK 102 berhasil menaikkan Bendera Merah Putih di
Ringin Kurung Alun-alun Utara. Hal tersebut merupakan bukti bahwa TNI telah
memenangkan penyerangan dan Belanda telah berhasil dikalahkan. Akan tetapi
pada pukul 12.00 bantuan Belanda dari luar Y ogyakarta datang dengan pasukan
terkuat yaitu Anjing NICA dan Gajah Merah. TN | yang mengetahui hal tersebut
segera mengundurkan diri ke luar kota Y ogyakarta agar korban tidak berjatuhan

lebih banyak lagi.
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Pasukan SWK 102 pun ikut mengundurkan diri dengan pusatnya di daerah
Krapyak, Beji, dan Pandak. Ketiga tempat tersebut sudah ditentukan sebelumnya
sehingga pasukan SWK 102 dapat mundur dengan teratur tanpa ada yang terpisah
kecuali Kompi Widodo. Kompi Widodo yang terpisah dari induk pasukan
mengundurkan diri dari Kotabaru menuju daerah Mangkuyudan. Walaupun begitu
Kompi Widodo sempat melakukan perlawanan di beberapa tempat untuk

menghalau tentara Belanda.

Korban dari pihak RI akibat Serangan Umum 1 Maret 1949 adalah TNI
kehilangan 353 orang gugur, diantaranya 53 orang pasukan polisi. Korban dari
kalangan rakyat tidak dapat dihitung dengan pasti. Sedangkan korban di pihak
Belandajuga tidak diketahui secara pasti, namun menurut De Wapen Broeder
(sebuah majalah Belanda) terbitan Maret 1949, korban di pihak Belanda selama
bulan Maret 1949 sebanyak 200 orang (tewas dan luka-luka). Sekitar 150 orang
diantaranya akibat Serangan Umum 1 Maret 1949 tersebui.

Adanya Serangan Umum tersebut disaksikan sendiri oleh KTN yang
sedang berada di Kaliurang. Hal tersebut membuat KTN sadar bahwa TNI masih
ada dan sebenarnya Belanda-lah yang membuat kerusuhan. Dampak lain dari
adanya Serangan Umum 1 Maret 1949 adalah k epercayaan dan semangat Rakyat
kembali meningkat karena TNI ternyata bisa melakukan serangan secara Ofensive
bukan defensive, TNI semakin percaya diri karena berhasil mengalahkan tentara
Belanda pada waktu siang hari. Kemudian PBB melalui KTN mengetahui bahwa
RI dan TNI masih ada karena masih bisa memberikan perlawanan kepada

Belanda
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Setelah itu secara berangsur-angsur keadaan di Rl semakin membaik.
Persetujuan Roem Roijen dilaksanakan untuk menyerahkan pengembalian
Yogyakarta dari tangan Belanda. Akhirnya Belanda akhirnya menyetujui untuk
melaksanakan perjanjian penyerahan kedaulatan bagi RI. Pelaksanaan Konferens
Meja Bundar (KMB) sebagai bukti bahwa Belanda menepati janjinya untuk
menyelesaikan permasalah dengan RI dengan jalan damai. Pada tanggal 27
Desember 1949 Pemerintah Belanda secara resmi menyerahkan kedaulatan atas

RI akan tetapi tidak termasuk Pulau Papua.
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